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ABSTRACT

In this study the author take Fly Ash and Powder Glass as an added ingredient

in the concrete mix. This research intend to know the effect of Corn Rod Ash on

K-300 concrete compressive strenght.

This study uses cube-shaped specimens with the siza of 15 x 15 x 15. The total

of test specimens in this study as much as 48 sample, each 12 seal of test specimens

in 4 condition that is normal, concrete + Corn Rod Ash 3%, concrete + Corn Rod

Ash 4%, and concrete + Corn Rod Ash 5%.

After the concrete compressive strength test was carried out, the characteristic

concrete compressive strength at the addition of Corn Rod Ash 4% obtained

maximum concrete compressive strength of 238, 95 Kg / Cm at 7 days, 288.23 Kg /

Cm2 at 14 days, 319, 33 Kg / Cm2 at the age of 21 days, and 337.48 Kg / Cm2 at the

age of 28 days. These results exceed the value of the compressive strength

characteristic of normal concrete and indicate that Corn Rod Ash increases the

concrete compressive strength.

Keywords : Concrete K-300, Corn Rod Ash, Strong Pressure Concrete

Analysis



INTISARI

Pada penelitian ini penulis mengambil Abu Batang Jagung sebagai bahan

tambah pada campuran beton. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui

pengaruh penggunaan Abu Batang Jagung terhadap kuat tekan beton K-300.

Penelitian ini menggunkan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran

15x15x15. Jumlah keseluruan benda uji pada penelitian ini sebnayak 48 sempel,

masing-masing 12 sempel benda uji pada 4 variasi yaitu Beton Normal, Beton

Normal + Abu Batang Jagung 3%, Beton Normal + Abu Batang Jagung 4%, dan

Beton Normal + Abu Batang Jagung 5%.

Setelah dilakukan uji kuat tekan beton, maka kuat tekan beton karakteristik

pada penambahan Abu Batang Jagung 4% didapat nilai kuat tekan beton

maksimum sebesar 238, 95 Kg/Cm2 pada umur 7 hari, 288,23 Kg/Cm2 pada umur

14 hari, 319,33 Kg/Cm2 pada umur 21 hari, dan 337,48 Kg/Cm2 pada umur 28 hari.

Hasil tersebut melebihi nilai kuat tekan karakteristik beton normal dan

menunjukkan bahwa Abu Batang Jagung meningkatkan kuat tekan beton.

Kata Kunci : Beton K-300, Abu Batang Jagung, Analisa Kuat Tekan Beton
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan salah satu bahan yang umum digunakan untuk konstruksi

bangunan. Beton dengan kualitas baik sangat mendukung struktur bangunan teknik

sipil sehingga dapat menghasilkan bangunan yang lebih kuat dan kokoh. Beton sangat

populer digunakan untuk bangunan skala besar maupun kecil. Oleh karena itu bahan

konstruksi ini dianggap penting untuk bisa dikembangkan. Salah satu usaha

pengembangannya adalah dengan meningkatkan dan memperbaiki kinerja beton

dengan menambah bahan tambah pada campuran beton.

Beton sebagai komponen struktur dalam konstruksi teknik sipil, dapat

diperoleh dengan mencampurkan semen portland, air, dan agregat. Terkadang

adapula pemberian bahan tambah yang sangat bervariasi jenisnya. Salah satu bahan

yang sering digunakan adalah pozzolan yaitu bahan yang mengandung mineral silika

yang apabila bercampur dengan pasta semen akan bereaksi untuk mengikat/memberi

daya lekat pada campuran beton. Pozzolan dibagi menjadi dua macam, yaitu pozzolan

alam dan buatan. Pozzolan alam berasal dari bahan alam yang merupakan bahan

sedimentasi dari abu lava gunung yang mangandung silika aktif. Sedangkan pozzolan

buatan berasal dari tungku maupun hasil pemanfaatan limbah yang diolah menjadi

abu yang mengandung silika. Menurut (Christiawan,2009) abu pembakaran limbah

pertanian umumnya mengandung silika karena limbah tersebut mengandung serat.
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Dalam perkembangannya sudah banyak inovasi-inovasi baru tentang bahan

tambah beton yang mengandung kadar silika. Seperti penelitian yang dilakukan oleh

Hasrul Hasyim (11 2010 081) Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas

Muhammadiyah Palembang tentang “Pengaruh penambahan abu batang jagung

terhadap Kuat Tekan Beton K-300”. Akibat penambahan abu Batang Jagung sebagai

campuran beton menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton pada umur 28 hari

dengan variasi kadar abu batang jagung  6%, 8%, 10% masih mengalami peningkatan

mutu beton dari beton normal.

Berdasarkan saran penelitian yang sudah dilakukan oleh Hasrul Hasyim,

penulis mencoba memanfaatkan limbah Abu Batang Jagung sebagai campuran beton

dengan variasi kadar abu batang jagung 0%, 3%, 4%, 5% dengan variasi umur beton

dari 7, 14, 21, dan 28 hari. Oleh karena itu penulis ingin melanjutkan penelitian

tersebut untuk mencari tahu batas maksimum kadar persen abu batang jagung yang

baik untuk kuat tekan beton dengan judul “Pengaruh Penambahan Abu Batang

Jagung Terhadap Kuat Tekan Beton K-300”.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

penambahan abu batang jagung terhadap kuat tekan beton K-300 dengan variasi umur

beton tertentu.

Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan limbah abu batang jagung

sebagai bahan tambahan campuran beton untuk mengetahui pengaruh penambahan
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abu batang jagung terhadap kuat tekan beton K-300 dan mengetahui kadar optimum

dari penambahan abu batang jagung pada campuran beton.

1.3. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan abu batang jagung kedalam

campuran beton normal terhadap kuat tekan beton K-300 pada umur 7,

14, 21, dan 28 hari?

2. Berapakah kadar optimum abu batang jagung yang ditambahkan guna

mencapai kuat tekan maksimum?

1.4. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah pengujian kuat tekan

dilakukan pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari. Pengujian kuat tekan dilakukan untuk

Beton Normal K-300 dan pada Beton normal yang telah ditambah abu batang jagung

dengan variasi sebesar 0%, 3%, 4%, 5%. Benda uji yang dibuat berbentuk kubus

dengan ukuran (15 x 15 x 15) cm. Peneliti akan menggunakan sebanyak 48 sempel

sebagai benda uji. dimana setiap variasi terdiri dari 12 sampel dengan penambahan

abu batang jagung dan 12 sampel untuk beton normal.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dapenelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan,

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang

relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan

mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang berkaitan dengan

pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara umum.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan penelitian

secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang

digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang dilakukan dan

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan banyak

menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa datanya.

PENUTUP

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga

saran – saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut
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MULAI

1.6. Bagan Alir Penulisan

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan

Pendahuluan

Tinjauan Pustaka

Metodologi Penelitian

Analisa Dan Pembahasan

Selesai

Penyajian Hasil
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